JURNAL ABDIMAS INDONESIA Vol. 5, No. 3, 2025
E-ISSN 2797-2887

Copyright © 2025 The Author(s)

(=) R

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal di Desa
Wisata Pulau Sapi: Kolaborasi Mahasiswa KKN dan
Komunitas

Widyastuti Chayaningrum?, Syahran?, Nizhamudin AB3, Ahmad Juliana#, Budi Hasyim5
12345 Fakultas Ekonomi, Universitas Borneo Tarakan, Kota Tarakan, Indonesia

Penulis Korespondensi:
Syahran
syahran@borneo.ac.id

Abstrak:

Desa Pulau Sapi di Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara, memiliki potensi besar sebagai
desa wisata yang berbasis sumber daya alam, budaya lokal, dan keramahtamahan
masyarakat. Namun, pengembangan desa wisata ini masih menghadapi berbagai
tantangan, termasuk keterbatasan kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi lokal
secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat Desa Pulau Sapi melalui kolaborasi strategis antara
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan komunitas lokal dalam menggali,
mengembangkan, dan memasarkan potensi wisata yang dimiliki. Metode pelaksanaan
yang digunakan mencakup pendekatan partisipatif, pelatihan, pendampingan langsung,
dan pemanfaatan media digital untuk promosi wisata. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola homestay, menyusun paket
wisata, mempromosikan destinasi melalui media sosial, serta membangun jejaring
dengan pelaku usaha lokal. Kolaborasi ini juga memperkuat semangat gotong royong
dan rasa memiliki terhadap desa wisata. Kegiatan ini membuktikan bahwa
pemberdayaan berbasis potensi lokal yang dikombinasikan dengan peran aktif
mahasiswa KKN dapat menjadi strategi efektif dalam mendorong pembangunan
pariwisata berkelanjutan di daerah perbatasan.
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Pendahuluan

Desa Pulau Sapi merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Mentarang,
Kabupaten Malinau, Provinsi Kalimantan Utara. Desa ini memiliki keunikan geografis
yang menempatkannya dalam kawasan yang kaya akan sumber daya alam, seperti sungai,
hutan tropis, dan lanskap perbukitan yang menarik untuk dijadikan destinasi wisata
berbasis alam. Keberadaan warisan budaya seperti rumah adat, seni tari, kuliner lokal,
serta kearifan lokal masyarakat adat Dayak Lundayeh menjadikan desa ini memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai desa wisata. Secara sosial, masyarakat Desa
Pulau Sapi masih menjunjung tinggi nilai-nilai gotong royong dan kekeluargaan (Sahid et
al., 2024). Namun demikian, mereka juga menghadapi tantangan berupa keterbatasan
akses informasi, minimnya pelatihan kewirausahaan, dan masih rendahnya kapasitas
pengelolaan destinasi wisata secara profesional (Lasalewo et al., 2023).

Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Pulau Sapi tidak terlepas dari
belum optimalnya pemanfaatan potensi lokal yang mereka miliki (Rona et al., 2022).
Meskipun potensi wisata alam dan budaya sangat menjanjikan, pengelolaannya masih
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dilakukan secara konvensional dan belum terintegrasi dalam sistem promosi digital
(Saputra, 2017). Selain itu, rendahnya partisipasi kelompok pemuda dan perempuan
dalam pengembangan ekonomi desa juga menjadi persoalan tersendiri (Muchtolifah et
al., 2022). Kegiatan ekonomi kreatif seperti pengolahan hasil hutan non-kayu dan
kerajinan tangan masih belum diberdayakan secara maksimal (Muchtolifah et al., 2022).
Di sisi lain, struktur kelembagaan di tingkat desa masih membutuhkan penguatan agar
mampu menjadi motor penggerak pengelolaan desa wisata yang inklusif dan
berkelanjutan (Majdi et al., 2020).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan potensi lokal
mereka secara mandiri dan berkelanjutan (Priyanto, 2016). Tujuan khusus dari kegiatan
ini adalah memberikan pelatihan dan pendampingan tentang pengelolaan desa wisata,
meningkatkan keterampilan digital marketing masyarakat lokal, mendorong keterlibatan
aktif pemuda dan perempuan dalam kegiatan ekonomi desa, serta membangun sinergi
antara lembaga desa, komunitas lokal, dan mitra strategis lainnya (Normelani et al,,
2022). Dalam proses pelaksanaannya, kegiatan ini melibatkan mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Universitas Borneo Tarakan sebagai mitra strategis dalam membangun
interaksi dan kepercayaan dengan masyarakat desa.

Secara teoritis, kegiatan ini dilandasi oleh konsep pemberdayaan masyarakat yang
menekankan pada peningkatan kapasitas, akses, dan kontrol masyarakat terhadap
sumber daya yang dimilikinya ((Ilham et al, 2023). Pemberdayaan bukan hanya
memberikan bantuan, melainkan membangun kesadaran kritis dan kemampuan kolektif
untuk merencanakan masa depan yang lebih baik (Ridwan & Dewi, 2023). Pendekatan
partisipatif digunakan sebagai landasan metodologis yang memungkinkan masyarakat
berperan aktif dalam seluruh proses, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan (Mansuri & Rao, 2019). Pendekatan ini selaras
dengan gagasan bahwa masyarakat lokal adalah subjek pembangunan yang memiliki
pengetahuan dan potensi untuk menentukan arah hidup mereka sendiri (Fanny, 2025).

Mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator dan katalisator perubahan sosial di
tengah masyarakat. Dalam kegiatan pengabdian ini, mahasiswa tidak sekadar
menyampaikan pengetahuan dari kampus, tetapi juga melakukan pendekatan yang
humanis dan partisipatif, membangun relasi sosial yang kuat, serta menjadi jembatan
antara dunia akademik dan kebutuhan riil masyarakat (Lasalewo et al., 2023). Mahasiswa
ikut serta dalam menyelenggarakan pelatihan digitalisasi promosi wisata, mendampingi
kelompok pengrajin, mengembangkan produk lokal berbasis potensi desa, serta
menyusun rencana pengelolaan desa wisata bersama perangkat desa dan komunitas lokal
(Lasalewo et al.,, 2023).

Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan desa wisata akan
lebih efektif apabila dilakukan melalui pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas.
Penguatan kapasitas kelembagaan desa dan keterlibatan aktif warga dalam pengelolaan
destinasi wisata sangat krusial (Isa & Praswati, 2023). Digitalisasi promosi dan penguatan
ekonomi kreatif menjadi bagian penting dari strategi pengembangan desa wisata berbasis
potensi lokal (Kementerian Desa, PDT, dan Transmigrasi, 2023). Kolaborasi antara
perguruan tinggi dan masyarakat melalui program KKN terbukti menjadi sarana strategis
untuk memperkuat kapasitas desa dalam jangka panjang (Likumahua & Nenkeula, 2024).
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu menjadi model kolaborasi
yang efektif antara mahasiswa, akademisi, dan masyarakat dalam membangun
kemandirian desa wisata yang berkelanjutan.
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Wisata Pulau
Sapi, yang terletak di Kabupaten Malinau, Kalimantan Utara. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada potensi strategis Pulau Sapi sebagai kawasan wisata berbasis budaya
dan alam yang belum sepenuhnya dioptimalkan, serta adanya dukungan dari pemerintah
desa dan antusiasme masyarakat lokal. Waktu pelaksanaan kegiatan berlangsung selama
masa Kuliah Kerja Nyata (KKN), yaitu selama kurang lebih 45 hari, dimulai dari bulan Juli
hingga pertengahan Agustus. Durasi ini memungkinkan terjadinya interaksi yang intens
antara mahasiswa KKN dan warga setempat, sekaligus membuka ruang terjadinya
transfer pengetahuan secara bertahap dan berkelanjutan (Sahid et al., 2024).

Peserta kegiatan pengabdian ini melibatkan berbagai elemen masyarakat desa,
mulai dari perangkat desa, tokoh masyarakat, pengelola desa wisata, kelompok ibu-ibu
pelaku UMKM, hingga pemuda karang taruna yang selama ini terlibat langsung dalam
aktivitas kepariwisataan (Laga Hae & Nugroho, 2021). Kegiatan ini juga melibatkan
mahasiswa KKN lintas disiplin ilmu yang berperan sebagai fasilitator, pendamping, dan
pelatih dalam pelbagai program pemberdayaan (Katili et al., 2019). Kolaborasi lintas
aktor ini dirancang untuk menciptakan sinergi dalam pembangunan kapasitas lokal yang
berkelanjutan (Saputra, 2017).

Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat partisipatif dan
edukatif, mengacu pada prinsip Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk menggali
potensi lokal dan masalah nyata dari perspektif masyarakat (Nugroho & Belasunda,
2025). Selain itu, digunakan pendekatan pelatihan interaktif, pendampingan teknis, Focus
Group Discussion (FGD) untuk identifikasi masalah dan potensi, serta simulasi atau
praktik langsung dalam pelatihan keterampilan (Mamonto et al., 2024). Pendekatan ini
dipilih agar proses pemberdayaan tidak bersifat top-down, tetapi melibatkan masyarakat
secara aktif sebagai subjek pembangunan (Siburian, 2025).

Rangkaian kegiatan dirancang dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah
observasi dan pemetaan potensi desa melalui diskusi dengan perangkat desa dan
masyarakat lokal (Abdussamad et al., 2022). Tahap kedua adalah perumusan program
kegiatan berdasarkan hasil identifikasi potensi dan kebutuhan, yang kemudian
dijabarkan dalam modul pelatihan dan rencana aksi mingguan (Katili et al., 2019;
Koeseomasari et al., 2024). Tahap ketiga adalah implementasi kegiatan, yang mencakup
pelatihan promosi digital, pengembangan produk wisata berbasis budaya, pelatihan
pemandu wisata, dan penguatan UMKM lokal (Saputra, 2017). Tahap keempat adalah
monitoring dan evaluasi partisipatif, di mana seluruh pihak terlibat dalam menilai
capaian kegiatan dan merumuskan langkah keberlanjutan setelah masa KKN berakhir.

Teknik pelaporan dilakukan secara berkala melalui dokumentasi harian dan
mingguan yang disusun oleh mahasiswa KKN (Sahid et al., 2024). Selain itu, dilakukan
evaluasi bersama melalui forum diskusi dan refleksi kegiatan, baik secara kuantitatif
(melalui kuesioner sederhana) maupun kualitatif (melalui wawancara dan FGD)
(Lasalewo et al,, 2023). Hasil pelaporan ini tidak hanya digunakan untuk kebutuhan
administrasi, tetapi juga sebagai bahan refleksi dan dasar perumusan rekomendasi
strategis untuk pengembangan desa wisata Pulau Sapi ke depan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Wisata Pulau
Sapi merupakan hasil kolaborasi sinergis antara tim mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Universitas Borneo Tarakan dan masyarakat setempat. Aktivitas utama berfokus pada
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dengan pendekatan partisipatif
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(Haryani, 2024). Beberapa program inti yang dijalankan meliputi pelatihan digital
marketing bagi pelaku UMKM dan pengelola wisata, pengelolaan homestay berbasis
kearifan lokal, promosi wisata melalui media sosial, pengembangan produk kuliner khas
Pulau Sapi, serta pelatihan pembuatan kerajinan tangan berbasis bahan baku lokal
(Ridwan & Dewi, 2023). Seluruh aktivitas ini dirancang agar selaras dengan potensi
budaya dan alam yang dimiliki desa, serta diarahkan untuk memperkuat identitas Pulau
Sapi sebagai destinasi wisata berbasis komunitas (Mekarini & Kartimin, 2023).

I ql

Gambar 1. Kegiatan Pembefdayaan Mas&arakét

Partisipasi masyarakat dalam seluruh rangkaian kegiatan cukup tinggi. Hal ini
terlihat dari keterlibatan langsung masyarakat dalam diskusi perencanaan, pelaksanaan
pelatihan, hingga demonstrasi hasil karya (Lempert, 2016). Antusiasme khususnya
tampak pada generasi muda dan kelompok ibu rumah tangga, yang menjadi sasaran
utama program pelatihan kuliner dan kerajinan (Sahria & Eko Bawono, 2023). Komunitas
pengelola desa wisata juga aktif dalam pelatihan pengelolaan homestay, terutama dalam
peningkatan standar layanan tamu dan kebersihan lingkungan (Mekarini & Kartimin,
2023). Respons positif ini menunjukkan bahwa program pengabdian mampu memantik
semangat gotong royong serta kesadaran kolektif akan pentingnya pengembangan
potensi desa sebagai sumber pendapatan alternatif (Arrazaq et al., 2024).

Selain memberikan keterampilan praktis, program ini juga berdampak pada
peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya manajemen destinasi wisata secara
berkelanjutan. Masyarakat mulai memahami bahwa keberhasilan desa wisata tidak hanya
ditentukan oleh keindahan alam semata, tetapi juga oleh kualitas layanan, daya tarik
produk lokal, serta kemampuan memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas
jangkauan promosi (Mutmainah et al., 2025). Peningkatan partisipasi pemuda desa dalam
kegiatan pelatihan dan pengelolaan wisata menunjukkan adanya regenerasi agen
perubahan yang siap melanjutkan pengembangan desa wisata di masa mendatang
(Likumahua & Nenkeula, 2024).

Lebih lanjut, keterlibatan kelompok perempuan dalam program UMKM kuliner dan
kerajinan membuka peluang ekonomi baru yang berkontribusi terhadap kemandirian
finansial keluarga. Hal ini sejalan dengan temuan studi sebelumnya yang menekankan
bahwa pemberdayaan perempuan merupakan salah satu kunci keberhasilan
pembangunan berbasis komunitas (Muchtolifah et al., 2022). Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini tidak hanya memperkuat kapasitas teknis masyarakat, tetapi juga
membangun fondasi sosial-ekonomi yang inklusif dan berkeadilan.

Analisis hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas masyarakat,
baik dari sisi pengetahuan, keterampilan, maupun jejaring pemasaran (Koeseomasari et
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al,, 2024). Kegiatan pelatihan dirancang tidak hanya bersifat satu arah, tetapi melibatkan
pendekatan mentoring dan simulasi praktik yang mendalam. Hal ini terbukti efektif dalam
memperkuat pemahaman masyarakat. Keberlanjutan kegiatan juga diperkuat dengan
pembentukan kelompok kerja desa wisata dan UMKM binaan, yang akan menjadi wadah
kelanjutan program pasca-KKN (Likumahua & Nenkeula, 2024). Namun, tantangan yang
dihadapi tidak ringan. Beberapa kendala yang muncul antara lain adalah keterbatasan
jaringan internet di beberapa titik desa, rendahnya literasi digital pada warga lansia, serta
kurangnya modal usaha untuk memproduksi barang dalam skala besar (Majdi et al,,
2020). Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa,
perguruan tinggi, dan mitra eksternal untuk menjaga kesinambungan hasil kegiatan.

PUMERINTAN KABUPATEN MALINAY

BALAI ADAT DESA
KECAMATAN MENTARANG
DESA LIDUNG KEMENCI

o

3

£~ . % oo A
Gambar 2. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat Desa Pulau Sapi

Selain itu, sebagian masyarakat masih menunjukkan keraguan dalam mengadopsi
teknologi digital karena keterbatasan literasi digital dan kekhawatiran terhadap
perubahan pola usaha tradisional yang sudah lama dijalankan (Rohim & Hidayat, 2022).
Tantangan ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas masyarakat perlu dilaksanakan
secara berkesinambungan dan tidak berhenti pada intervensi jangka pendek.

Perubahan perilaku masyarakat mulai terlihat, terutama dalam hal pola pikir
terhadap pentingnya pemasaran digital dan pelayanan wisata yang profesional (Putri et
al, 2025). Sebelum kegiatan, mayoritas pelaku wisata dan UMKM di desa belum
memahami manfaat media sosial sebagai sarana promosi (Saputra, 2017). Setelah
pelatihan, masyarakat mulai membuat akun bisnis, mengunggah konten promosi, serta
menggunakan aplikasi sederhana untuk desain poster dan video (Lusiana et al., 2025).
Selain itu, muncul inisiatif mandiri dari beberapa warga untuk menjual produk makanan
ringan khas Pulau Sapi secara daring, baik melalui marketplace lokal maupun media
sosial (Mutmainah et al, 2025). Perubahan ini menjadi indikator bahwa kegiatan
pengabdian tidak hanya bersifat seremonial, tetapi memberikan dampak
transformasional terhadap kapasitas masyarakat (Wijaya & Hidayat, 2024).

Sebagai solusi, kegiatan KKN tidak hanya menekankan pada aspek pelatihan teknis,
tetapi juga pada pendampingan intensif yang melibatkan tokoh masyarakat dan aparat
desa sebagai fasilitator lokal. Pendekatan ini bertujuan menciptakan kader penggerak
desa wisata yang dapat melanjutkan inisiatif setelah mahasiswa KKN selesai menjalankan
programnya (Rahmawati & Sari, 2023). Selain itu, penguatan jejaring dengan pemerintah
daerah, pelaku industri pariwisata, dan lembaga pendidikan tinggi diharapkan mampu
menciptakan ekosistem kolaboratif untuk mendukung keberlanjutan Desa Wisata Pulau
Sapi sebagai destinasi unggulan berbasis komunitas (Prasetiawan et al.,, 2024).
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Gambar 3. Kunjungan Mahasiswa KKN UBT ke Kantor Kades Wisata Pulau Sapi

Dengan demikian, keberhasilan program ini tidak hanya diukur dari peningkatan
keterampilan dan produk yang dihasilkan, tetapi juga dari terbentuknya komitmen
kolektif masyarakat dalam menjaga kelestarian budaya dan alam desa. Pendekatan aktif
yang memadukan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan menjadikan Pulau Sapi
sebagai model pemberdayaan masyarakat pesisir yang potensial untuk direplikasi di
wilayah perbatasan lainnya.

Simpulan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Wisata Pulau Sapi
melalui kolaborasi antara mahasiswa KKN dan komunitas lokal menunjukkan capaian
yang signifikan dalam upaya pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal. Kegiatan
yang dirancang secara partisipatif, seperti pelatihan digital marketing untuk produk
wisata dan UMKM, penguatan kapasitas pengelola wisata, hingga promosi potensi lokal
melalui media sosial, telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga
setempat. Selain itu, terbangunnya kesadaran kolektif masyarakat terhadap nilai-nilai
ekowisata, pelestarian budaya lokal, dan pentingnya pelayanan wisata yang berkualitas
menjadi indikator bahwa tujuan utama kegiatan pengabdian, yakni pemberdayaan
masyarakat secara berkelanjutan, telah tercapai secara bertahap.

Untuk menjamin keberlanjutan program ini, dibutuhkan komitmen jangka panjang
dari semua pihak, termasuk pemerintah desa, pelaku usaha lokal, kelompok pemuda, dan
lembaga pendidikan tinggi. Perlu dilakukan pendampingan lanjutan dalam bentuk
pelatihan teknis, mentoring kelembagaan, serta penyusunan roadmap pengembangan
desa wisata berbasis potensi unggulan lokal. Keberlanjutan juga dapat dijaga melalui
penguatan kelembagaan desa wisata agar lebih profesional dan adaptif terhadap
perubahan tren wisata, termasuk integrasi teknologi informasi.

Sinergi antara kampus dan masyarakat terbukti menjadi kunci keberhasilan
program ini. Mahasiswa hadir bukan hanya sebagai pelaksana kegiatan, tetapi juga
sebagai katalisator perubahan sosial, agen edukasi, dan fasilitator pembangunan
partisipatif. Pendekatan kolaboratif ini mendorong munculnya rasa kepemilikan (sense
of belonging) dari masyarakat terhadap hasil program, sekaligus memperkaya
pengalaman mahasiswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan dalam konteks nyata.

Kedepan, disarankan agar program sejenis dapat dijadikan model pengabdian
tematik berkelanjutan yang terintegrasi dengan kurikulum kampus, dengan melibatkan
lintas disiplin ilmu dan dukungan institusi secara sistematis. Selain itu, penting untuk
melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap capaian Kkegiatan, serta
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membangun sistem dokumentasi dan publikasi untuk diseminasi praktik baik (best
practices). Dengan demikian, pengabdian ini tidak hanya menjadi kegiatan jangka pendek,
tetapi mampu membangun fondasi yang kuat bagi transformasi sosial dan ekonomi
masyarakat desa wisata di wilayah perbatasan seperti Pulau Sapi.

Ucapan Terimakasih
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